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BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pokok-pokok berikut: latar belakang penulisan, rumusan penulisan, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penulisan, signifikansi penulisan, delimitasi penulisan, objek penelitian, metode dan prosedur penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan. 

A. Latar Belakang Penulisan 
Pakaian adalah suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Mengapa, karena pakaian sebagian dari kebutuhan sehari-hari manusia untuk bertahan hidup. Sejak dahulu manusia sudah mengenal pakaian sebagai penutup tubuh. Pakaian adalah sesuatu yang harus bagi laki-laki dan wanita. Sebab pakaian merupakan penutup yang melindungi sesuatu yang dapat menyebabkan malu apabila terlihat orang lain.[footnoteRef:1] [1:  Pakaian, Http,//id.Wikipedia.org/Wiki/pakaian. Diakses 30 Maret 2019, ] 

Dalam berpakaian ada tata caranya, pakaian untuk menghadiri kuliah misalnya hendaklah disesuaikan dengan kuliah yang dihadiri. Pemilihan jenis pakaian juga penting dimana tidak semua mode itu sesuai dengan juga dalam berbagai keadaan. Seharusnya disesuaikan pakaian dengan aktivitas yang dijalankan supaya nyaman dan menghindari dari perhatian khusus. 
Dalam berpakaian ada tujuanya tidak sembarang menggunakan, pakaian dapat memberikan keindahan, proteksi dari penyakit, kenyamanan, dan lain sebagainya. Tanpa pakaian dapat mengakibatkan seorang dikatakan gila. Ada beberapa hal yang harus di perhatikan dalam berpakaian yaitu harus menutupi aurat bagian tubuh. Saat ini banyak wanita yang tidak menutup auarat dengan bajunya, sehingga dapat memunculkan rangsangan kepada kaum laki-laki yang melihatnya. Ada banyak pilihan pakaian yang tertutup dan sopan yang digunakan tanpa mengurangi kecantikan wanita. Sesuai dengan tujuan, situasi dan kondisi lingkungan. Tampak rapi, bersih, sehat, dan ukurannya pas. Tidak menggangu orang lain. Tidak melanggar hukum Negara dan hukum agama.[footnoteRef:2]  [2:  Sang Punjaga Kecil, Etika Berpakaian Secara Umum, (http//Etika-berpakaian-Secara Umum-com., artikel) diakses pada Tanggal 03 Mei 2019, ] 

Selain itu untuk memelihara kemuliaan terutama kaum perempuan agar terlihat cantik dan indah, berpakaian juga bertujuan untuk menjaga aurat kaum wanita. Dalam (kej 3:21), Allah dengan inisiatifnya mengambil kulit binatang untuk membuat pakaian sehingga menutupi aurat mausia dan manusia tidak lagi menjadi malu.[footnoteRef:3] [3:  Diane Bergan, CSA, Tafsir Alkitab Perjanjian Lama, (Yogyakarta: PT Kanisius,2002),41] 

 Kepribadian seseorang tercermin dari apa yang mereka kenakan. Seorang penulis bernama Jennifer Baumgartner bahkan menuliskan suatu renungan minggu “You Are What You Wear”, yang pada intinya mengatakan bahwa pakaian kita adalah refleksi dari apa yang kita pikirkan dan apa yang kita rasakan. [footnoteRef:4] [4:  Bibleinfo, Perhiasan, diakses: Http//www.Baibleinfo.com.id.topik.Perhiasan. pada tanggal 26 Maret 2019] 

Berpakaian menunjukan sikap penghargaan terhadap tubuh yang diciptakan Tuhan (kej 1:31). Rasul Paulus mengingatkan bahwa tubuh itu bukan untuk percabulan, melainkan untuk Tuhan (1 Kor 6: 13) oleh karena itu, selayaknya melihat tubuh ini bukan sebagai objek kesenangan mata, tetapi sebagai ciptaan Tuhan yang mulia, sebab tubuh adalah bait Allah. Demikian, tubuh merupakan cerminan jiwa: apa yang dihayati di dalam jiwa, terpancar keluar dengan cara bagaimana bersikap dengan tubuh.[footnoteRef:5] Dalam Alkitab “perhiasanmu janganlah secara lahiriah yaitu dengan mengepang-ngepang rambut, memakai perhiasan emas atau dengan mengenakan pakaian-pakaian yang indah-indah, tetapi perhisanmu ialah manusia batiniah yang tersembunyi dengan perhiasan yang tidak binasa yang berasal dari Roh yang lemah lembut dan tentram, yang sangat berharga di mata Allah” (1 Pet. 3:3-4). Keindahan atau kecantikan sejati tidak berpusat pada diri sendiri melainkan dari dalam hati.[footnoteRef:6] [5: Inqrid Listiati. Katolisitas Berpakaian Yang Sopan, (Http//Katoliksitas.Berpakaian.Sopan.Com. Id. Diakses pada tanggal 28 Maret 2019 ]  [6:  Bibleinfo, Perhiasan, diakses: Http//www.Baibleinfo.com.id.topik.Perhiasan. pada tanggal 26 Maret 2019
] 

Prinsip dasar berpakaian dalam Alkitab. Kitab suci lebih lanjut menyebutkan beberapa prinsip selanjutnya tentang hal berpakaian yang tidak dapat dilepaskan dengan perbuatan baik lainnya. Alkitab menganjurkan orang Kristen dalam berpakaian “dengan kesahajaan dengan pikiran yang sehat”. Kebenaran tentang cara berpakaian yang menutupi aurat menegaskan cara hidup kudus dan penampilan yang sopan dan sederhana. Cara berpakaian yang tidak baik menimbulkan godaan terhadap nafsu laki-laki. Nafsu itu tidak sekali datang dan terus berhenti, tetapi mengulang, agresif dan akan melakukan segala cara untuk membuat para laki-laki jatuh dalam dosa. Kaum wanita punya pilihan untuk membatu hidup kudus atau membantu menghilangkan nafsu dengan cara berpakaian dalamm kehidupan seperti pribadi orang percaya, gereja dan masyarakat secara singkat dan jelas. Demikian juga hendaknya perempuan-perempuanhendaklah ia berdandan dengan pantas, dengan sopan, dan sederhana, rambutnya jangan berkepang-kepang, jangan memakai emas atau mutiara, ataupun pakaian yang mahal-mahal, tetapi hendakalah ia berdandan dengan perbuatan baik, seperti yang layak bagi perempuan yang beribadah (1Tim 2:9-10). para wanita Kristen harus mengenakan pakaian yang sopan dengan kesedehanaan. Dengan demikian apabila kaum wanita Kristen mengikuti tren masa kini yang tidak sopan, maka wanita tersebut hidup didalam kediniawian. Yang menyedihkan bentuk keduniawian yang sedang bertumbuh khususnya di para kaum wanita Kristen.[footnoteRef:7] [7: Jerry Bridges, Dosa-dosa Yang Di Anggap Pantas, (Jakarta: Pionir Jaya, 2008,),194 ] 

Pakaian yang baik adalah pakaian yang pantas.  Kata “pantas” dalam bahasa Yunani “avgaqo,j” mengandung arti merasa malu bila menampakan bagian tubuh.  Kata pantas, berarti sesuai dan layak, cocok, selaras sama standar yang di terima semua kalangan, benar dan patut. Berdandan secara tidak pantas yang menggairahkan keinginan yang tidak suci merupakan kesalahan yang sama besarnya dengan keinginan mesum yang terang-terangan. Kesederhanaan berarti pantas. Itu artinya menghindari memakai pakaian atau perhiasaan yang berlebihan atau menggoda secara seksual. Kesederhanaan adalah kerendahan hati yang ditampilkan lewat pakaian.[footnoteRef:8]  [8:  Ibid.,194 ] 

Kata ini meliputi penolakan untuk berdandan sedemikian rupa, sehingga menarik perhatian kepada tubuh dan melewati batas-batas kesenonohan yang patut. Sumber kesenonohan adalah manifestasi lahir dari kemurnian batin. Berdandan secara tidak pantas yang mungkin menggairahkan keinginan yang tidak suci merupakan kesalahan yang sama besarnya dengan keinginan buruk yang terangsang. Tidak ada aktivitas atau keadaan yang membenarkan hal berpakaian secara tidak pantas yang akan memperlihatkan tubuh sehingga merasang hawa nafsu terhadap orang lain.[footnoteRef:9] Maksud dari ayat yang diatas, kata “Sopan” artinya punya penghargaan terhadap perilaku dan cara busana yang bersusila, tenang, sederhana dalam penampilan dan style, tidak memamerkan bentuk tubuh tidak membanggakan dirinya dan berkelakuan baik, tahu malu dan tahu batas. Tetapi hendaklah ia berdandan dengan perbuatan baik, seperti yang layak bagi perempuan yang beribadah[footnoteRef:10] [9:  Marie Clarie Barth Formmel, Hati Allah Bagaikan Hati Seorang Ibu, (Jakarta: Gunung Mulia,2006),128]  [10: Alkitab Online : Http//alkitab.sabda.org//php?book=1&vers=2&capther=10, diakses pada taggal 22 Maret 2019 ] 

Berpakaian “dengan bersahaja” berarti tidak mengenakan pakaian yang norak, terlalu berlebihan, terlalu terbuka, atau merangsang. Dengan pikiran yang sehat membantu untuk memilih pakaian yang menarik dipandang, yang tidak berantakan atau ekstrem.[footnoteRef:11] Konsep kecantikan tidak selalu mengarah kepada kecantikan fisik. Wanita harus mengasah berbagai potensi yang dipunyai dalam dirinya, baik itu fisik, emosional, maupun spiritual, agar menjadi suatu keutuhan yang menciptakan individu yang solid. Dalam firman-Nya, Tuhan memerintahkan untuk mengejar kesederhanaan dan penguasaan diri dalam pakaian dan hati. Kalau sudah benar-benar menerapkan firman ini dalam hati, maka hal ini akan tercermin dari pakaian yang akan dipakai. [11:  Perpustakaan online Menara Pengawal, Mengapa Kami Berpakaian Rapi Pergi Ke Perhimpunan? Diakses : Http//wol.jw.org/id/wol/ pada tanggal 23 Maret 2019] 

Seorang wanita perlu membedakan pakaian yang pantas dan tidak pantas. Dalam ayat tersebut dikhususkan bagaimana seorang wanita membedakan batas antara pakaian yang pantas dan pakaian yang akan jadi pusat perhatian. Dalam hal ini hati yang berperan. Seorang wanita harus memeriksa hatinya dan tujuannya memakai pakaian itu. Apakah dia bermaksud menunjukkan kecantikan dan keanggunan seorang wanita? Apakah dia bermaksud menunjukan kerendahan hati untuk memuliakan Tuhan?  atau dia bermaksud menarik perhatian pada dirinya dan memamerkan kecantikkannya. Seorang wanita yang berfokus menyembah Tuhan akan memikirkan baik-baik caranya berpakaian, karena hatinya akan memberi tahu dia apa yang harus ada di lemari pakaiannya dan yang harus dia pakai. Dengan begitu itulah maksud dari ayat tersebut yaitu kesederhanaan, penguasaan diri dan perbuatan baik.[footnoteRef:12]  [12:  Indy Long, Test Kerendahan Hati Khusus Wanita, Diakses pada tanggal 24Maret 2019] 

Cara berpakaian mencerminkan kasih kita pada Kristus. Pilihan harus didasarkan atas asas kesederhanaan, sopan, praktis, sehat, dan menarik. Tujuan orang Kristen ialah memuliakan Allah, bukan diri sendiri. Cara wanita berpakaian adalah satu ungkapan kasih kita kepada Yesus. Gaya hidup orang Kristen merupakan cerminan keselematan melalui Kristus, apabila Roh Kudus menempati hidup seseorang, sesuatu perubahan pasti terjadi yang menjadi bukti bagi orang di sekitarnya. Roh yang tidak hanya mengadakan sebuah perubahan awal dalam hidup melainkan berkelanjutan, karena buah Roh adalah kasih. Oleh sebab itu sangat penting bagi Paulus menasehatkan agar kaum perempuan tampil rapi, sederhana, jangan memakai perhiasan yang mahal-mahal dalam persekutuan ibadah jemaat, sesuai dengan adat kesopanan di zamannya. Bersikap sopan dan santun terhadap orang lain entah itu teman, adik, kakak, orngtua atau siapa saja maka dari diri akan terpancar kasih Allah yang telah lebih dahulu mengasihi kita. Melalui tingkah laku kita, berharap orang lain akan melihat kemuliaan Allah.[footnoteRef:13]  [13: Tim Radaksi & Kelompok Kerja PAK PGI, Berbuah Dalam Kristus, (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia,2007),54 ] 

 Berdasarkan pengamatan penulis terhadap cara berpakaian di Gekisia Argamakmur Bengkulu Utara masih belum memahami cara berpakaian yang benar menurut prespektif Kristen, sehingga berpakaian didalam beribadah tidak memuliakan nama Tuhan.
Hal ini bersesuaian dengan pengakuan jemaat yang bernama MS (Inisial) dengan pengakuan yang berinisial (MS) menyatakan sangat bosan menggunakan pakaian yang model lama, karena pakaian yang sangat kuno, terlebih saat ini perkembangan zaman sangat pesat lebih suka memakai pakaian yang berbentuk lekuk tubuh. Jadi pengakuan berinisial (MS) memakai pakaian zaman sekarang semakin membuat percaya diri sehingga datang dalam beribadah semakin membuat tampil cantik dan indah.[footnoteRef:14]  Kedua, pengakuan jemaat yang berinisial VV (inisial) dalam berpakaian harus menyesuaikan dengan perkembangan zaman ini jadi pengakuan menyatakan, ketika datang kepada Tuhan, Tuhan itu tidak pernah melihat apa yang dipakai tetapi Tuhan hanya melihat hati bukan penampilan, terlebih menggunakan pakaian yang seksi semakin membuat percaya diri.  dunia telah menyediakan segalanya jadi itu harus dinikmati.[footnoteRef:15] [14:  MS (Nama Inisial), Wawancara Pribadi (Argamakmur, 11 Febuari 2019)]  [15:  VV (Nama Inisial), Wawancara Pribadi (Argamakmur, 18 Febuari 2019)] 

Dan yang ketiga GP (inisial),  pengakuan GP  menyatakan bahwa perkembangan zaman ini harus terus dinikmati dan diikuti, kerena Tuhan telah menyediakannya, terlebih dalam berpakaian  seksi yang membentuk tubuh dan yang terus semakin tren yang membuat semakin nyaman dan semakin percaya diri.  Jadi sah saja jikalau  memakai segala sesuatunya untuk kesenangan diri pribadi yang membuat nyaman tanpa salah sedikit pun.[footnoteRef:16]dan yang Keempat Pengakuan berininsial (Ivo) selaku ibu gembala menyatakan bahwa di dalam setiap ibadah ada  yang mengggunakan pakaian yang tidak pantas dan pengakuannya juga sangat setuju untuk diangkat masalah ini dikarenakan untuk menjaga dan memberi pengajaran dalam berpakaian beribadah yang benar dan memuliakan Tuhan. [16:  GP (Nama Inisial), Wawancara Pribadi, (argamakmur, 20 Febuari 2019)] 

Berdasarkan permasalahan yang penulis paparkan diatas, penulis tertarik untuk menulis sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang berjudul “Etika Berpakaian Wanita Dalam Beribadah Menurut Perspektif Kristen Bagi Kaum Wanita Di Gekisia Argamakmur Bengkulu Utara”. dengan harapan bahwa pemahaman terhadap cara berpakaian yang baik dan benar akan membawa jemaat kepada hal-hal yang pantas dalam berpakaian sehingga memuliakan nama Tuhan melalui cara berpakaian. 

B. Rumusan Penulisan
Berdasarkan latar belakang yang telah di sampaikan, maka penulis merumuskan masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai kerangka kajian dalam mensistematiskan tulisan ini. Pertanyaan tersebut adalah:
1. Apa etika berpakaian menurut perspektif Kristen?
2. Apa problematika berpakaian kaum wanita dalam beribadah di Gekisia Argamakmur Bengkulu Utara?
3. Bagaimana penerapan etika berpakaian wanita menurut perspektif Kristen di Gekisia Argamakmur Bengkulu Utara

C. Maksud Dan Tujuan Penulisan
Bertolak dari persoalan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis merumuskan beberapa hal yang menjadi maksud dan Tujuan penulisan skripsi ini, antara lain:
1. Untuk menjelaskan etika berpakaian menurut perspektif Kristen, supaya dapat memahami bagaimana berpakaian yang Alkitabiah dalam bribadah.
2. Untuk memaparkan problematika etika dalam beribadah bagi kaum wanita di Gekesia Argamakmur Bengkulu Utara supaya mengetahui masalah-masalah yang berpakaian.
3. Untuk menerapkan Etika berpakaian dalam beribadah menurut perspektif Kristen, supaya Kaum wanita Gekisia Argamakmur dapat menerapkannya.

D. Asumsi Penulisan
	Adapun yang menjadi asumsi penelitian penulis adalah sebagai berikut:
1. Alkitab firman Allah sebagai sumber kebenaran masih relevan dan juga menjadi sumber jawaban atas problem kehidupan hingga masa sekarang ini.
2. Kaum wanita Gekisia Argamakmur belum memahami etika pakaian dalam ibadah sesuai perspektif Kristen.
3. Pemahaman pentingnya berpakaian menurut perspektif Kristen sebagai landasan untuk berpakaian yang benar.

E. Signifikansi Penulisan
Bertolak dari maksud dan tujuan penulisan, penulis meyakini bahwa tulisan ini sangat penting bagi lembaga pendidikan Teologi, para jemaat dan bagi penulis sendiri. Sebagaimana penulis jelaskan lebih lanjut lagi di bawah ini, yaitu:
1. Bagi lembaga pendidikan Teologi, khususnya STTE (Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer), melalui penelitian ini penulis berharap dapat menjadi bahan 	kajian dan penbendaharaan literatur.
2. Bagi Kaum Wanita yang ada di Gekesia Argamakmur Bengkulu Utara, skripsi ini di harapkan dapat memberi sumbagsih pikiran kepada Kaum Wanita dalam berpakaian dalam ibadah yang benar menurut Perspektif Kristen.
3. Bagi penulis secara pribadi, menjadi penambah wawasan dalam memahami 	cara berpakaian menurut Perspektif Kristen, serta tuntutan akademis guna menyelesaikan studi di sekolah Tinggi theologia Ebenhaezer.

F. Delimitasi Penulisan
Untuk mengarahkan penelitian ini sehingga mencapai tujuan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis akan memusatkan perhatian pada pentingnya berpakaian dalam beribadah menurut Prespektif Kristen sebagai landasan untuk memuliakan Allah dalam berpakaian, dan objek penelitian yang dilakukan dalam penelitian lapangan kepada Kaum Wanita di Gekisia Argamaknur Bengkulu Utara. 

G. Objek Penelitian
Kaum Wanita Di Gekesia Argamakmur Bengkulu Utara banyak yang belum memahami cara berpakaian dalam beribadah menurut Prespektif Kristen. Penulis akan memberikan kriteria-kriteria Kaum Wanita yang akan di teliti oleh penulis, yaitu wanita yang menggunakan pakaian yang tidak pantas dalam beribadah.

H. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah, metode penelitian deskriptif teologi dan penulis akan menjelaskan apa yang dimaksud apa itu teologi dan apa itu deskritif. Metode deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data, memberi gambaran, penegasan suatu konteks atau gejala serta menjawab pertanyaan sehubungan dengan subjek penelitian.[footnoteRef:17] Menurut Koentjaranigrat, dikatakan deskriptif karena penulisan ini berusaha menjelaskan permasalahan secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta yang terjadi.[footnoteRef:18]  [17:  Sumanto, Metode Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: ANDI Offest, 1990), 6]  [18:  Koentjaranigrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1979),44] 

Metode deskriptif bertujuan untuk mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, yakni kebiasaan, tata yang berlaku dalam pandangan-pandangan masyarakat.[footnoteRef:19] Selain itu tujuan yang paling utama dalam menggunakan metode deskriptif adalah untuk menggambarkan sifat dari suatu keadaan yang ada pada waktu penelitian dilakukan dan menjelajahi penyebab dari gejala-gejala tertentu.[footnoteRef:20] Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat yang sedang terjadi atau kecenderungan yang tengah berkembang.[footnoteRef:21]  [19:  B.S. Sidjabat,  Penalaran dan Pemikiran Theologis, (Bandung: Institut Alkitab Tiranus, 1193),327]  [20:  Alimudin Tuwu, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1993), 9	  ]  [21:  Ibid., Sumanto, Metode Penelitian Pendidikan…, 47] 

Teologi adalah pengetahuan ketuhanan (mengenai sifat Allah, dasar kepercayaan kepada Allah dan agama, terutama berdasarkan pada kitab suci).[footnoteRef:22] Teologi dalam arti paling sempit, teologi adalah studi dari pengetahuan tentang Allah. Tetapi, dalam arti lebih luas dalam bahasa modern, teologi adalah uraian rasional dari suatu agama yang ditunjang oleh sejumlah displin termasuk studi naskah-naskah suci.[footnoteRef:23]Jadi Metode deskriptif teologi adalah penelitian ini mempelajari masalah-masalah yang terjadi di dalam gereja, kebiasaan dan tata cara yang berlaku dan pandangan-pandangan dalam suatu gereja setempat di dalam pelayanan konseling yang sesuai dengan Firman Tuhan. Kemudian menyelesiakan persoalan itu dengan kebenaran-kebenaran Firman Tuhan.  [22:  Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakrta: Balai Pustaka,2002),1177]  [23:  W.R.F. Breoning, Kamus Alkitab, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia,2008),441-442] 

Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan cara penelitian menganalisis literatur dan menggunakan instrumen wawancara. Wawancara yang dipakai adalah wawancara terpimpin dan tidak terpimpin. Wawancara terpimpin adalah wawancara menggunakan panduan pokok-pokok masalah yang diteliti, sedangkan wawancara tidak terpimpin adalah proses wawancara di mana pewawancara secara tidak sengaja mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok persoalan dari fokus penelitian.[footnoteRef:24] [24:  Cholid Narbuko H. Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 83-84] 

Wawancara bebas terpimpin adalah proses wawancara yang dilakukan antara pewawancara dengan orang-orang yang diwawancarai, dalam hal ini pewawancara membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara langsung, pewawancara mengendalikan semua isi pembicara jika sudah menyimpang dari pokok pembicaraan.[footnoteRef:25]  [25:  Ibid., 85] 


I. Definisi Istilah
Dalam bagian penulis akan menguraikan definisi istilah-istilah yang akan dipakai dalam penulisan karya ilmiah ini yang meliputi istilah sebagai berikut: 
Istilah “Etika” asalnya dari beberapa kata Yunani, yaitu “ethos” dan “ethos” atau “ta ethika” dan “ta ethika” kata ethos artinya kebiasaan, adat. Kata “ethos” dan “ethikos” lebih berarti kesusilan, perasaan, perasaan batin, atau kecendrungan hati dengan seseorang yang melakukan suatu perbuatan.[footnoteRef:26] [26:  J.Verkuyl, Etika Kristen Bagian Umum, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1985),15] 

Menurut Aristoteles, seorang ahli filsafat yunani menulis untuk Nikomachus, anaknya, sebuah buku tentang kaidah-kaidah, perbuatan manusia dan buku itu di beri nama: Ethika Nikomacheia. Istilah etika ini kemudian menjadi “terminus technius” (istilah Khusus) untuk ilmu pengetahuan yang menyelidiki soal kaidah-kaidah, kelakuan dan perbuatan manusia.[footnoteRef:27] [27:  Ibid.,15] 

Dalam bahasa latin istilah-istilah ethos, ethikos itu disebutkan dengan kata “mos” dan “moral”. Dalam pemakian di kalangan ilmu pengetahuan kata etika itu telah mendapat arti yang lebih dalam dari pada kata moral. Kata moral telah mendakal artinya.  Kadang-kadang “moral” dan “mos” atau “mores” hanya kelakuan lahir seseorang, sedangkan “etika” tidak hanya menyinggung perbuatan lahir saja tetapi senantiasa menyinggung kaidah dan motif-motif perbuatan seseorang yang lebih dalam.[footnoteRef:28] [28:  Ibid.,15 ] 

Apa yang dimaksud dengan etika dinyatakan dalam bahasa Indonesia dengan tepat oleh kata kesusilaan. Kata “sila” yang terdapat dalam bahasa sansekerta dan kesusastraan-pali dalam kebudayaan Buddha, mempunyai banyak arti. Pertama sila berarti norma (kaidah), peraturan hidup atau printah. Kedua, kata itu menyatakan pula keadaan batin terhadap peraturan hidup, sehingga dapat berarti juga: sikap keadabaan, siasat batin, perikelakuan, sopan-sntun.[footnoteRef:29] [29:  Ibid.,16] 

	Istilah Prespektif:  menurut Lukman Ali cara melukis suatu benda, dll pada permukaan mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar dan tingginya). Sudut pandangan; pandangan[footnoteRef:30] sedangkan menurut Peter Salim “Perspektif” yang dimaksud disini adalah metode menggambar tiga dimensi pada media dua dimensi, sudut pandang, pandangan.[footnoteRef:31] [30:  Lukman Ali,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Balai Pustaka)675]  [31:  Peter Salim, Kamus BahasaIndonesia Konterporer, (Jakarta: Modren English press), 1146 ] 

Istilah “Kekristenan” adalah berasal dari kata Kristen, yang artinya Christian, a follower of Christ, yang disebut pengikut kristus. Kristen juga di sebut sebagai orang yang percaya kepada kristus. Nama ini kemungkinan telah dikenakan kepada para pengikut Kristus pertama kali oleh para pelawannya. Menurut Kis. 11:26, nama itu pertama kali di dengar di Antiokhia Siria. Ketika dalam 1 Pet. 4:6 beredar, nama ini telah lazim di gunakan di Asia kecil, dan tampaknya penulis cukup menyenanginya.[footnoteRef:32] Kristen juga merupakan agama yang di sampaikan oleh Kristus yang terus berpegang pada Alkitab tanpa kritik.[footnoteRef:33] [32:  W.R.F. Browning, “Kamus Alkitab” (PT BPK Gunung Muli, 2008), 215]  [33:  Ibid., 265] 

	Istilah Kata “Beribadah”dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menjalankan, menunaikan, segala kewajiban yang diperintahkan Allah, dan bentuk hormat kepada Allah.[footnoteRef:34]Ibadah menurut Lukman Ali mengemukakan: Ibadah adalah “perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah yang didasari ketaatan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya”.[footnoteRef:35]Ibadah dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru diartikan ‘pelayanan’. Dalam bahasa Ibrani “avoda” dan bahasa Yunani “latreia” Ibadah[footnoteRef:36] pada awalnya menunjukkan kepada suatu pekerjaan budak atau hamba upahan, dalam ibadah kepada Allah, maka para hamba harus mengungkapkan rasa takut penuh hormat, kekaguman dan ketakjuban yang didasarkan dengan pujian dan penyembahan kepada Tuhan.[footnoteRef:37] [34:  Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet ke 3 (Jakarta: Balai pustaka,1994),415.]  [35:  Lukman Ali, Kamus Bahasa Indonesia, cet ke 4 (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 364]  [36:  Ferdinan S. Manafe, Teologia Ibadah,..., 45
]  [37: 	 Ibid., 9] 

Ibadah yang sejati bukan persembahan kepada Allah dalam bentuk liturgi, bagaimana pun mulianya, dan bukan pula suatu upacara agama, bagaimana pun megahnya. Ibadah sejati suatu perbuatan yang menyatakan bakti kepada Allah, yang didasari dengan ketaatan dalam mengerjakan dan melakukan perintah Allah, dan mengabdikan diri dalam  penyembahan di dalam baitnya Allah yang merupakan titik pusat ibadah, yaitu ketaatan pada perintah-perintah Tuhan dan pengabdian diri kepada Tuhan. Ibadah yang sejati bukan hanya seremonial, bukan urusan pribadi semata melainkan tanggung jawab orang percaya untuk menjadi satu di dalam Kristus. Titik pusat ibadah yang sejati mempersembahkan tubuh dihadapan Tuhan sebagai persembahan yang hidup, yang kudus, dan berkenan kepada Tuhan.[footnoteRef:38] [38: 	 William R. Newell, Romans Verse by Verse, (Chicago: Moody Press, 1938), 450] 

Ibadah Kristen adalah penyataan diri Allah sendiri dalam Yesus Kristus dan tanggapan manusia terhadap-Nya atau suatu tindakan ganda yaitu “tindakan Allah kepada jiwa manusia dalam Yesus Kristus dan dalam tindakan tanggapan manusia melalui Yesus Kristus melalui Firman-Nya”. 
Allah mengkomunikasikan keberadaan-Nya yang sesungguhnya kepada manusia, hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan timbal balik antara manusia dan Allah. Allah yang mengambil inisiatif dalam mencari manusia melalui Yesus Kristus dan manusia menjawabnya melalui Yesus Kristus, dengan menggunakan emosi, kata-kata dan bermacam-macam perbuatan.[footnoteRef:39]  [39: 	 James F. White, Pengantar Ibadah Kristen, (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia, 2002),7] 

 Ibadah merupakan kebutuhan pokok setiap manusia, manusia tidak puas hanya dengan makan banyak, uang banyak, berpakaian bagus ataupun berpendidikan tinggi, manusia hanya dapat puas apabila sudah menemukan ibadah yang sejati yang benar.[footnoteRef:40] Ibadah yang sejati adalah keseluruhan hidup manusia yang kudus dan yang berkenan kepada Allah. Sehingga seseorang mengerti segala hukum dan perintahNya,  apa yang dilakukan sesuai dengan kehendak Tuhan.[footnoteRef:41] Beribadah kepada Tuhan dengan penuh kerinduan akan menyebabkan seseorang dipenuhi dengan berkat-berkat rohani kekuatan dari Allah dari firman-Nya serta dukungan dan dorongan dari doa dan pujian.[footnoteRef:42] [40: 	 Ibid.,1 ]  [41: 	 Yunus Ciptawilangga, Memberi Kemuliaan bagi Allah, (Bandung: Kalam Hidup, 2014), 22]  [42: 	 Faoziduhu Lahagu, Ibadah Sebagai Gaya Hidup, (Yogyakarta: Yayasan Andi, 2012), 104] 


J. Sistematika Penulisan
Adapun sistimatika penulisan karya ilmiah sebagai berikut:
Bab I, Memuat beberapa pokok penting yang menjadi landasan dalam bab-bab berikutnya yaitu: Latar belakang penulisan, rumusan masalah penulisan, tujuan penulisan, asumsi penulisan, signifikansi penulisan, delimitasi penulisan, objek penelitian, metode penelitian, definisi istilah, sistematika penulisan.
Bab II, Memuat landasan teori Etika Berpakaian Wanita dalam beribadah menurut perspektif Kristen.
Bab III, Menguraikan Metode Penelitian yang digunakan aadalah metode penelitian kualitatif, selain itu pada bagian ini penulis memaparkan hasil dari penelitian.
Bab IV, Memuat penerapan Etika Berpakaian Wanita dalam beribadah menurut prespektif Kristen bagi Kaum Wanita Di Gekisia Argamakmur Bengkulu Utara.
[bookmark: _GoBack]Bab V, Memuat kesimpulan dan saran berdasarkan bab-bab sebelumnya.


